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Pendahuluan 
 Tantangan pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya pada aspek teknis membaca dan 

menghafal, tetapi juga pada bagaimana menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an secara kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. 

 Rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam pembelajaran Al-Qur’an salah satunya 

disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. 

 Pendekatan fun learning menjadi alternatif inovatif yang mampu menciptakan suasana 

belajar menyenangkan, meningkatkan motivasi, serta keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran Al-Qur’an. 

 Keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun learning membutuhkan manajemen 

pembelajaran yang terstruktur melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi (POAC), sebagaimana diterapkan di SD Muhammadiyah 2 Krian. 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara 

komprehensif manajemen pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun learning sesuai dengan 

kerangka POAC (Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, dan Pengendalian).  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
Fokus Penelitian: 

Manajemen pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun learning 

 

 

Rumusan Masalah: 

1.Bagaimana perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi manajemen pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun 

learning? 

2.Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun learning? 
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Metode 

 Pendekatan: Kualitatif deskriptif 

 Jenis penelitian: Studi kasus 

 Subjek penelitian: kepala sekolah, waka keislaman, guru BTQ, 

siswa, wali murid 

 Teknik pengumpulan data: wawancara, observasi, dokumentasi 

 Teknik analisis data: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan 
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Hasil 
 Pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun learning di SD Muhammadiyah 2 Krian 

dikelola melalui tahapan manajemen yang sistematis meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi. 

 Perencanaan pembelajaran disusun secara kolaboratif antara pimpinan sekolah, 

wakil bidang keislaman, dan tim BTQ dengan menyesuaikan karakteristik siswa 

sekolah dasar. 

 Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan metode interaktif seperti permainan 

edukatif, bernyanyi, bercerita, gerakan tangan, dan penggunaan media visual. 

 Evaluasi pembelajaran dilakukan secara berkelanjutan melalui penilaian harian, 

observasi kelas, dan pemantauan hafalan siswa. 

 Pendekatan fun learning terbukti menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta meningkatkan motivasi siswa dalam membaca dan menghafal 

Al-Qur’an. 
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Pembahasan 
 Hasil penelitian menguatkan teori manajemen pembelajaran POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, Controlling) bahwa keberhasilan pembelajaran dipengaruhi 

oleh pengelolaan yang terintegrasi. 

 Perencanaan pembelajaran fun learning selaras dengan teori perkembangan anak 

usia sekolah dasar yang membutuhkan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 

 Pelaksanaan fun learning mendukung teori konstruktivistik dan quantum learning 

yang menekankan keterlibatan aktif dan pengalaman belajar positif. 

 Evaluasi pembelajaran tidak hanya berfungsi mengukur hasil, tetapi juga sebagai 

alat pengendalian mutu dan perbaikan berkelanjutan. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, namun penelitian ini menekankan 

aspek manajemen pembelajaran, bukan hanya hasil belajar. 
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Temuan Penting Penelitian 
 Fun learning efektif meningkatkan motivasi belajar Al-Qur’an jika 

didukung perencanaan yang fleksibel dan terstruktur. 

 Komitmen guru dan dukungan manajemen sekolah menjadi faktor 

kunci keberhasilan pelaksanaan. 

 Masih ditemukan perbedaan praktik fun learning antar guru karena 

belum adanya standardisasi metode. 

 Evaluasi pembelajaran sudah berjalan, namun komunikasi hasil 

belajar dengan orang tua belum optimal. 

 Faktor penghambat utama meliputi keragaman kemampuan siswa, 

keterbatasan waktu pembelajaran, dan pelatihan guru yang belum 

merata. 
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Manfaat Penelitian 
1.Manfaat Teoretis 

• Menambah kajian manajemen pendidikan Islam, khususnya pembelajaran Al-Qur’an berbasis fun 
learning di sekolah dasar. 

• Menjadi referensi akademik tentang integrasi pendekatan fun learning dalam kerangka manajemen 
pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

• Menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program BTQ di SD Muhammadiyah 2 Krian. 

• Memberikan gambaran implementatif bagi guru dalam merancang pembelajaran Al-Qur’an yang 
menyenangkan dan terstruktur. 

• Dapat dijadikan rujukan bagi sekolah Islam lain dalam mengembangkan pembelajaran Al-Qur’an 
yang relevan dengan karakter siswa. 
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